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ABSTRAKSI
PT. Japfa Comfeed  Indonesia  Tbk.  Merupakan  perusahaan  besar  yang  bergerak  dalam  bidang
industri pakan ternak. Yang go  publik  pada  bulan  Januari  1990.  Selama  ini,  pengukuran  kinerja  yang
dilakukan perusahaan hanya berdasarkan kinerja finansial saja. Dengan sistem pengukuran kinerja tersebut,
perusahaan tidak mampu mengetahui peningkatan atau penurunan kinerjanya serta faktor-faktor  lain  yang
mempengaruhi kinerja perusahaan selain dari segi finansial. Tidak  adanya  ukuran  kinerja  selaindari  segi
finansial perusahaan menyebabkan target ataupun hasil akhir yang diharapkan tidak  tercapai,  dan  prestasi
perusahaan setiap periode tidak diketahui. Untuk itu, PT Japfa  Comfeed  Indonesia  membutuhkan  sebuah
sistem pengukuran kinerja yang tepat untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja
perusahaan  di  bagian  produksi  karena  bagian  produksi  memiliki  peranan  yang   sangat   penting   bagi
keberlangsungan hidup perusahaan.
Quantitative Models for Performance Measurement System (QMPMS) adalah sebuah metode  baru
yang   dikembangkan   di   Centre   Strategic   Manufacturing    (CSM).    Universitas    Strathclyde    untuk
mengidentifikasi dan mengkuantifisir pengaruh dari  faktor-faktor  terhadap  kinerja  perusahaan.  Ada  tiga
langkah  utama  dalam  QMPMS  yaitu  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja   dan
hubungannya dengan menggunakan cognitive map, menyusun faktor-faktor tersebut secara  hirarki  dengan
menggunakan structured diagram atau tree diagram,  dan  yang  terakhir  mengukur  pengaruh  dari  faktor-
faktor tersebut terhadap kinerja dengan menggunakan AHP. Sedangkan untuk pengukuran kinerjanya tools
yang digunakan adalah Omax (Objective Matrix).
Dengan metode QMPMS yang diterapkan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk diperoleh
faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja perusahaan di bagian produksi adalah faktor  produktivitas
total (0,667) dan biaya produksi total (0,333) dengan merumuskan  20  key  Performance  Indicators  (KPI)
yang digunakan sebagai tolok ukur untuk tiap faktor kinerja. Dari hasil pengukuran  diperoleh  kinerja  dari
PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk adalah sebesar 732,595 dengan indikator  berwarna  kuning.  Sedangkan
kinerja dari masing-masing faktor kinerjanya adalah 488,239 untuk faktor Produktivitas Total dan  244,355
untuk faktor biaya produksi total.
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